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Kemampuan yang dimiliki oleh perempuan untuk melahirkan, demikian juga dengan keahlian mengurus
rumah tangga, telah dijadikan suatu penanda untuk membedakan laki-laki dan perempuan. Hal ini lalu
dijadikan alat untuk mengidentifikas identitas dan pribadi peermpuan sebagai individu. Kapasitas yang
dimiliki perempuan terkait dengan peran domestiknya juga sering dikaitkan dengan karakter perempuan
yang cenderung tidak kompetitif dan berbagai persepsi lainnya yang bersifat merendahkan. Penilaian ini
kemudian dianggap sebagai suatu yang alamiah Dalam hal ini, alam dijadikan alat legitimasi utuk
mempertahankan status quo bahwa perempuan itu inferior. Mengingat alam berada di luar kendali manusia,
maka tidak ada yang dilakukan untuk mengubah sesuatu yang bersifat alamiah. Kapasitas reproduksi
perempuan semakin mendekatkan perempuan dengan peran dan fungsi domestiknya dalam kehidupan
rumah tangga dan dijadikan alat untuk menentukan peran dan kedudukan perempuan secara sosial di dalam
masyarakat. Skripsi ini membahas masalah identifikasi dan representasi perempuan terkait dengan peran
mereka sebagai ibu atau istri dalam suatu relasi domestik khususnya dalam lingkup masyarakat patriarkal.
<hr>Womens ability to bear and suckle children, as well as to maintain the household, has been seen as not
only marking out their difference from men, but also as generating within women a distinctively female
identity and personality. Women_s reproductive capacity is also linked with character traits of nurturance,
lack of competitiveness, and so on. Nature is frequently invoked to account for womens difference from
men, but also to set up anatural link between bearing a child and bringing up that child. Women_s
reproductive capacity, therefore, is seen to determine their proper socia roles. Nature in thissenseisa
powerful legitimating tool for maintaining the status quo. Since nature is outside of human control, this type
of argument suggests, there is nothing that can be done to alter it. Thereby motherhood is still largely asa
given fact rather than as the possible outcome of specific social processes because it is often seen asa
natural outcome of biologically given gender differences. This thesisis concerned with the identification,
representation of women with motherhood, with the links made between being a woman and being a mother
or awife doing domestic activities within the household, especialy in the male dominated culture.
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